BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran terhadap analisa

data mengenai Hubungan pengetahuan, sikap pelajar dan variabel anteseden terhadap

perilaku memilih jajanan aman resiko kanker di sekolah menengah atas wilayah

provinsi DKI Jakarta.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan pengetahuan didapatkan hasil 144 responden (96%) memiliki
pengetahuan baik tentang jajanan aman.

Berdasarkan sikap didapatkan hasil 130 responden (86,7%) bersikap positif
dalam memilih jajanan aman.

Berdasarkan perilaku didapatkan hasil 124 responden (82,7%) berperilaku
positif dalam memilih jajanan aman.

Berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil bahwa responden berjenis kelamin
perempuan terdapat 90 responden (60%) lebih banyak dari responden berjenis
kelamin laki-laki yakni 60 responden (40%).

Berdasarkan pengaruh teman sebaya didapatkan hasil 88 responden (58,7%)
mendapat pengaruh dari teman sebaya dalam memilih jajanan aman.
Berdasarkan pengaruh media massa didapatkan hasil 76 responden (50,7%)

mendapat pengaruh dari media massa dalam memilih jajanan aman.
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Berdasarkan kebiasaan sarapan didapatkan hasil 78 responden (52%) tidak
rutin untuk melakukan kebiasaan sarapan.

Berdasarkan anjuran orang tua didapatkan hasil 127 responden (84,7%) ada
pengaruh dari anjuran orang tua dalam memilih jajanan aman.

Berdasarkan sarana prasarana kantin sekolah didapatkan hasil 80 responden
(53,3%) menyatakan bahwa sarana prasarana kantin sekolah mempengaruhi
dalam memilih jajanan aman.

Berdasarkan jumlah uang saku didapatkan hasil 78 responden (52%) memiliki
uang saku rendah.

Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku memilih
jajanan aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas Wilayah Provinsi DKI
Jakarta dengan p value: 0,025.

Ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan perilaku memilih jajanan
aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas Wilayah Provinsi DKI Jakarta
dengan p value: 0,033.

Ada hubungan yang bermakna antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku
memilih jajanan aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas Wilayah
Provinsi DKI Jakarta dengan p value: 0,027.

Ada hubungan yang bermakna antara pengaruh media massa dengan perilaku
memilih jajanan aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas Wilayah
Provinsi DK Jakarta dengan p value: 0,024.

Ada hubungan yang bermakna antara sarana prasarana kantin sekolah dengan
perilaku memilih jajanan aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas

Wilayah Provinsi DKI Jakarta dengan p value: 0,036.
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Tidak ada hubungan yang bermakna antara anjuran orang tua dengan perilaku
memilih jajanan aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas Wilayah
Provinsi DKI Jakarta dengan p value: 0,519.

Tidak ada hubungan yang bermakna antara jumlah uang saku dengan perilaku
memilih jajanan aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas Wilayah
Provinsi DKI Jakarta dengan p value: 0,521.

Ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan perilaku memilih
jajanan aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas Wilayah Provinsi DKI
Jakarta dengan p value: 0,043.

Tidak ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan sarapan dengan perilaku
memilih jajanan aman resiko kanker di Sekolah Menengah Atas Wilayah

Provinsi DKI Jakarta dengan p value: 0,822.

. Saran

Saran penelitian ini ditujukan untuk mempertahankan atau meningkatkan perilaku

pelajar dalam memilih jajanan aman resiko kanker, sebagai berikut :

1.

Bagi institusi pelayanan kesehatan
a. Dapat memberikan penyuluhan kesehatan ke berbagai sekolah menengah
atas tentang :
- Cara pemilihan pangan yang aman konsumsi
- Bahaya konsumsi makanan yang dipanggang terlalu garing dan kering
- Bahaya konsumsi gorengan yang digoreng crispy dan minuman
softdrink yang rasanya terlalu manis yang dapat meningkatkan resiko

kanker
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Manfaat jajan di kantin sekolah dibandikan di luar lingkungan sekolah
Penggunaan MSG secara bijak pada pangan yang hendak dikonsumsi

Pengecekkan terkait informasi nilai gizi, tanggal kadaluarsa dan ijin
edar dan izin lembaga berwenang pada label produk kemasan pangan

sebelum hendak dibeli

Dengan ini diharapkan para pelajar memiliki pengetahuan yang baik serta

bersikap dan berperilaku positif dalam memilih jajanan aman.

2. Bagi sekolah

a.

Pihak sekolah dapat mensosialisasikan mengenai jajanan yang aman agar

terhindar dari resiko kanker dengan melibatkan pihak dari UKS dengan

Guru Bimbingan Konseling dengan pemapaaran materi tentang :

Manfaat coklat untuk mencegah kanker.

Cara melakukan pengecekkan produk makanan dan minuman yang
hendak dibeli dengan memperhatikan nilai kandungan gizi, tanggal
kadaluarsa, izin edar dan izin lembaga berwenang pada label kemasan.
Manfaat yang didapat apabila jajan di kantin sekolah dibandingkan
jajan di luar lingkungan sekolah.

Efek yang didapat apabila mengkonsumsi jajanan makanan yang
digoreng crispy dan dipanggang terlalu garing dan kering serta dampak
terlalu banyak konsumsi minuman softdrink yang rasanya terlalu manis

bagi tubuh karena dapat meningkatkan resiko kanker.
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Dengan ini diharapkan para pelajar memiliki pengetahuan dan mampu
bersikap serta berperilaku positif dalam memilih jajanan aman agar

terhindar dari penyakit kanker.

b. Perlu dilakukan proses kerjasama antara pihak sekolah, pihak UKS dengan
para pedagang di kantin sekolah agar dapat memantau makanan jajanan
yang hendak dijual sehingga para pelajar dapat terhindari dari bahaya

penyakit resiko kanker, dengan memperhatikan dari segi hal:

Penggunaan MSG pada makanan tidak boleh berlebihan (Batas aman

penggunaan sodium yang aman konsumsi yakni < 5 mg per orang per

hari atau setara < 1 sendok teh per orang per hari (Kementerian

Kesehatan RI, 2013).

- Penggunaan minyak yang digunakan untuk menggoreng makanan
tidak boleh dipakai berulang kali hingga warnanya sudah menghitam

- Penggunaaan kertas bekas/koran bekas tidak boleh digunakan dalam
mengemas ataupun dijadikan tutup/alas untuk jajanan gorengan

- Menghimbau para pedagang di kantin sekolah untuk dapat melakukan

pengecekaan secara berkala ketika hendak menjual produk pangan

kemasan dengan memperhatikan nilai kandungan gizi, tanggal

kadaluarsa, izin edar dan izin lembaga berwenang pada label kemasan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya karena diharapkan ada penelitian lebih lanjut
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mengenai perilaku memilih jajanan aman resiko kanker yang membahas
mengenai faktor-faktor terkait lainnya yang belum diteliti oleh peneliti

serta menggunakan metode kualitatif.
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